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ABSTRAK 

Rohani Rumakelrat. 190206003. Jurusan Pemberdayaan Masyarakat Islam. 

Judul Skripsi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Produksi Minyak Kelapa 

di Desa Lapang Kampung Jawa Kabupaten Seram Bagian Timur  

 Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses atau upaya untuk 

meningkatkan kapasitas, kemampuan, dan kemandirian masyarakat dalam 

mengelola sumber daya yang ada di sekitar mereka, baik secara ekonomi, sosial, 

maupun politik. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan 

masyarakat yang terjadi dan dampak dari pemberdayaan di Desa Lapang 

Kampung jawa.terkait perekonomian masyarakat. 

 Metode penelitian menggunakan analisis tematik. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung pada wilayah dan 

objek yang diteliti, melakukan wawancara dengan  informan terkait, serta 

melakukan dokumentasi dan mengkaji literatur yang relevan. Dalam melakukan 

validitas dan reabilitas data melakukan triangulasi sumber, triangulasi metodologi, 

serta member check agar mendapat hasil penelitian data yang akurat dan andal.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan pemberdayaan yang ditemui oleh 

peneliti terkhusus pada produksi minyak kelapa adalah pemberian mesin parut 

kelapa dan tidak ditemukan pemberdayaan lainnya yang terkait produksi minyak 

kelapa. Masyarakat merasakan dampak positif dari pemberdayaan yang telah 

dilakukan walau sedikit, dan berharap akan ada pemberdayaan lainnya serta 

pemerintah dapat melaksanakan perannya lebih maksimal. Dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat yaitu adanya peningkatan pendapatan, adanya 

peningkatan kualitas hidup,  meningkatnya rasa masyarakat dalam partisipasi 

pembangunan serta meningkatnya rasa untuk mengembangkan industri minyak 

kelapa yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Produksi, Pemberdayaan, Minyak Kelapa, Pendapatan, 

Dampak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang menghasilkan berbagai 

macam hasil produksi. Salah satunya adalah produksi kelapa, tanaman kelapa 

merupakan tanaman yang banyak tumbuh secara alami maupun dikebunkan 

pada daerah kepulauan maupun pesisir.
1
 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki peluang dalam produksi 

yang berkaitan dengan pertanian yang dimana keberhasilan dan 

kelangsungannya sangat bergantung pada sumber daya manusia yang berperan 

didalamnya. Dapat diyakini hal ini berhasil dapat membantu mengurangi 

kemiskinan di Indonesia. 

Kelapa merupakan tanaman yang produktif dengan produksi minyak 

yang tinggi dan merupakan salah satu penghasil minyak nabati. Pengolahan 

minyak kelapa buah merupakan salah satu dari banyaknya industri di 

Indonesia yang merupakan keunggulan untuk bersaing ditingkat global.
2
 

Maluku adalah sebuah provinsi yang meliputi bagian selatan 

Kepulauan Maluku, Indonesia. Provinsi ini berbatasan dengan Laut Seram di 

Utara. Maluku menjadi poros perdagangan rempah dunia dengan cengkeh dan 

pala sebagai barang dagangan utama. Hal ini membuat Maluku dijuluki 

                                                             
1
Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model emberdayaan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2017), hlm. 56.  
2
Pardamean  Maruli, Sukses Membuka Kebun dan Pabrik Kelapa Sawit (Jakarta: Aksara,  

2011), hlm. 98. 
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sebagai "Kepulauan Rempah" hingga hari ini. Maluku memiliki luas areal 

tanaman kelapa sebesar 114,42 juta hektare. Namun, kini luas areal 

pertanaman kelapa semakin menyempit, dikarenakan kurangnya peremajaan 

tanaman kelapa, benih yang ditanam  tidak jelas, cara penanaman tidak sesuai 

anjuran, dan pemeliharaan tanaman tidak teratur sehingga produktivitasnya 

masih rendah.
3
  

Maluku dapat memproduksi kelapa sebanyak 103,77 juta ton pada 

tahun 2020. Akan tetapi, ini merupakan penurunan sebanyak 0,52% dari tahun 

2019. Meski demikian, produksi kelapa merupakan komoditas terbesar 

dibandingkan tanaman perkebunan lainnya. Produksi kelapa terbanyak 

terdapat pada Kabupaten Maluku Tenggara, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, 

dan Kabupaten Maluku Tengah.
4
  

Dalam produksi, sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 

penting karena kurang mampu dalam mengatasi permasalahan merupakan 

penghambat untuk mencapai suatu kemajuan. Potensi yang ada haruslah 

dikembangkan secara teratur dan berkesinambungan. Maka dari itu upaya 

pemberdayaan sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat perlu 

dan harus untuk dilakukan.
5
 

                                                             
3
Badan Pusat Statistik Provinsi Maluku, “Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebun Rakyat 

Tanaman Kelapa 2020 “,https://maluku.bps.go.id/indicator/54/288/1/luas-areal-dan produksi-

tanaman-perkebunan-rakyat-tanaman-kelapa-.html  (Diakses 2022), hlm. 3. 
4
Badan Pusat Statistik, “Produksi Perkebunan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Tanaman 

di Provinsi Maluku (Ribu ton), 2019“, https://www.bps.go.id/indikator/indikator/ 

view_data_pub/8100/api_pub/elJzMTFDZWI0bS9OcGptMVFWNEdhdz09/da_05/1 (Diakses 

2022), hlm. 2. 
5
Onny S. Prijono dan A.M.W. Pranarka, Pemberdayaan; Konsep, Kebijakan dan 

Implementasi (Jakarta: Centre for  Strategic and  Internasional Studies),  hlm. 128. 
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Kelapa merupakan tanaman tropis yang penting bagi negara 

negara Asia dan Pasifik. Kelapa di Desa Lapang Kampung Jawa Kecamatan 

Teor merupakan tanaman yang telah ada sejak lama dikelola dan dijaga oleh 

masyarakat sekitarnya. Dengan adanya tanaman kelapa diharapkan mampu 

menumbuhkan perekonomian masyarakat setempat.  

Manfaat yang diperoleh dari eksploitasi produksi minyak kelapa 

adalah bagian yang tak terpisahkan dari tanaman kelapa itu sendiri. 

Penggunaan minyak kelapa dalam kegiatan sehari-hari meliputi 

penggunaannya untuk memasak, khususnya untuk menggoreng makanan. 

Selain itu, minyak kelapa hasil produksi tersebut dapat dipasarkan dan dijual 

kepada tetangga di desa serta masyarakat luas yang membutuhkan. Manfaat 

dari penggunaan minyak kelapa sangat beragam dan dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pemberdayaan sumber daya manusia adalah mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas baik dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan. Pemberdayaan sumber daya manusia dalam hal ini masyarakat 

ditujukan untuk mewujudkan manusia yang cerdas, terampil, produktif, kreatif 

dan inovatif guna meningkatkan, mengembangkan dan memperkuat potensi 

yang dimiliki sehingga terciptanya kehidupan yang lebih baik. 

Namun pendapatan usaha masyarakat tani kelapa, yang ada saat ini 

masih kurang mampu mendukung kehidupan masyarakat secara layak karena 

rendahnya produktivitas dan harga yang cenderung menurun. Perkembangan 

yang lambat juga terjadi karena tidak banyak yang memanfaatkan nilai 
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ekonomis kelapa. Potensi yang belum termanfaatkan tersebut bisa terjadi 

karena tidak banyak perusahaan yang bergerak dalam pengolahan produk 

tanaman kelapa atau masyarakat yang tidak mengerti nilai bisnis dari produk 

dan pasar potensialnya. 

 Manfaat ekonomis dari kelapa hanya sebatas kebutuhan rumah tangga 

yang seharusnya bisa menjadi sumber ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan diversifikasi produk kelapa 

menjadi produk lain yang memiliki nilai jual tinggi. 

Dengan memanfaatkan potensi alam yang ada di sekitar, melalui 

pengolahan dan pengembangan produk-produk minyak kelapa diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti peningkatan 

pendapatan, peningkatan keterampilan, pengetahuan masyarakat, dan 

meningkatkan kemandirian berkelanjutan. Serta dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya ekonomi yang lain, seperti sektor industri 

dan pertambangan yang seringkali menghasilkan polusi dan dampak negatif 

bagi lingkungan.  

. Kabupaten Seram Bagian Timur adalah salah satu kabupaten di 

Provinsi Maluku, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Dataran 

Hunimoa, namun kegiatan pemerintahan sementara berlangsung di Bula. 

Memiliki sarana perdagangan berupa pasar sebanyak empat unit, terdiri dari 

Pasar Inpres satu unit yang berlokasi di Bula dan pasar tradisional tiga unit 

yang masing-masing berlokasi di Kecamatan Seram Timur, Pulau Gorom dan 

Werinama. 
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Kecamatan Teor terletak pada Kabupaten Seram Bagian Timur, 

kegiatan pemerintahan dilaksanakan pada Desa Wermaf. Kecamatan Teor 

memiliki luas ± 23,26 km dan memiliki 10 Desa yaitu: Duryar Rumoy, 

Kampung Baru, Kampung Tengah Wermaf, Karlokin, Kartutin Kartenga, Ker 

ker, Kiliwouw, Lapang Kampung Jawa, Mamur, Teor.
6
 

Desa Lapang Kampung Jawa berada pada Kecamatan Teor merupakan 

salah satu tempat di Indonesia sebagai penghasil beragam sumber daya alam 

dengan beberapa komiditi unggulan. Dalam subsektor perikanan yaitu gurita, 

cumi, kerang. Sedangkan dalam sektor pertanian yang berasal dari subsektor 

perkebunan yaitu cengkeh, pala, dan kelapa. 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afriyadi 

yang berjudul “Pemberdayaan Ibu-Ibu Kampung Tanjung Sengkuang melalui 

Produksi Minyak Kelapa Murni” tersebut yang belum  berkembang atau maju 

ini diakibatkan karena kurangnya bimbingan dan teknis pelatihan terkait usaha 

bimbingan teknik terkait usaha sangat diperlukan agar pelaku usaha dapat 

meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan usaha minyak kelapa murni, 

mulai dari manajemen produksi dan mesin-mesin produksi.
7
  

Pelaku usaha minyak kelapa murni mengalami kendala dalam 

mendapatkan surat izin legalitas dari BPOM, sehingga produk minyak kelapa 

murni belum dapat dipasarkan. Oleh karena itu, perhatian dari pemerintah 

                                                             
6
Badan Pusat Statistik Seram Bagian Timur, “Kabupaten Seram Bagian Timur Dalam Angka 

2021”, https://sbtkab.bps.go.id/publication/2021/02/26/09159f2c3ee4261371d7420a /kabupaten-

seram- bagian-timur-dalam-angka-2021.html (Diakses 2022) hlm. 35. 
7
Afriyadi, Eka Kurnia Saputra, Rina Trikurnia and Nur Ilmiyati, “Pemberdayaan Ibu- Ibu 

Kampung Tanjung Sengkuang  Melalui Produksi Olahan Buah Pala Di Desa Wanayasa 

Kecamatan Wanayasa” dalam Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, V, 5 (Tanjung 

Pinang, 2021), hlm. 1280. 
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terhadap pemberdayaan minyak kelapa murni bagi para pelaku usaha, 

terutama ibu-ibu, sangat dibutuhkan agar usaha mereka dapat maju dan 

berkembang.
 8
 

Berikut adalah beberapa landasan teori baik dari sisi normatif maupun 

dari teoritis. Dari sisi normatif terdapat dalam pasal 27 ayat (1) UUD 1945, 

menyatakan segala warga Negara bersamaan kedudukanya di dalam hukum, 

pasal 27 ayat (2) bahwa tiap-tiap warga Negara bersamaan kedudukanya 

didalam hokum; pasal 281nayat (2) bahwa setiap orang berhak bebas dari 

perlakuan yang bersifat diskriminatif atas dasar apapun dan berhak 

mendapatkan perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat deskriminatif. 

Pemerintah juga menjamin kesejahteraan sosial masyarakat serta 

memberdayakan masyarakat yang lemah agar mampu untuk mempertahankan 

hidupnya, terdapat pada pasal 34 ayat (2) bahwa Negara mengembangkan 

sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat 

yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan. 

Pemberdayaan perempuan, secara konseptual pemberdayaan 

(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan).
9
 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang. Khususnya kelompok 

rentan dan lemah sehingga mereke memiliki kekuatan atau kemampuan 

dalam: 

                                                             
8
Avelius Dominggus Sore, Sirilus Sirhi, Yunita Astikawati, “Pelatihan Pembuatan Minyak 

Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) Menggunakan Fermentasi Ragi Tempe” dalamJurnal 

Pengabdi Masyarakat Khatulistiwa, II, 1 (Sintang, 2019), hlm. 30. 
9
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial, Cet. Ke-1 (Bandung: Rafika Aditama, 

2019), hlm. 57. 
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1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 

melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 

kesakitan 

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa- 

jasa yang mereka perlukan. 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.
10

 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya pemerintah dan masyarakat 

untuk mengembangkan, memandirikan, dan menswadayakan masyarakat agar 

mampu membuat suatu perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas potensi daerah.
11

  

Adapun tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah memberikan 

kekuatan kepada masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 

ketidakberdayaan. Ketidakberdayaan ini bisa diakibatkan karena kondisi 

internal (persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal (ditindas 

oleh struktur sosial yang tidak adil). Harapannya setelah diberdayakan, 

masyarakat bisa lebih sejahtera, berdaya atau mempunyai kekuatan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang utama, dan pada akhirnya akan menciptakan 

masyarakat yang mandiri. Kemandirian yang dimaksud di sini tidak sekedar 

                                                             
10

Ibid, hlm. 58. 
11

Habib, M. A. F. 2021. “Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat Dan Ekonomi Kreatif” 

dalam Ar Rehla: Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and Creative 

Economy, I, 2. Tulungagung. hlm. 93. 



8 

 

 
 

dilihat dari aspek ekonomi saja, namun juga secara sosial, budaya, dan hak 

bersuara atau berpendapat, bahkan sampai pada kemandirian masyarakat 

dalam menentuan hak-hak politiknya.
12

 

Demikian masyarakat Kampung Jawa ingin mengembangkan produksi 

minyak kelapa tradisional agar dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan 

hidupnya, dan disitu dalam proses minyak kelapa menurut masyarakat sangat 

mudah untuk diproses namun untuk dipasarkan cukup sulit, sebab tidak ada 

sektor-sektor atau  perusahan yang membeli atau memesan minyak kelapa 

tradisional, sehingga hasil minyak kelapa tradisional hanya di gunakan untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari, dan juga dilihat sekarang minyak goreng 

kemasan sudah mahal, disitulah inisiatif agar memanfaatkan buah kelapa 

untuk  memproduksi minyak kelapa tradisional agar di jual. 

Namun dalam pengelolaan kelapa sehingga menjadi minyak kelapa 

tradisional tentunya ada masalah yang dihadapi oleh masyarakat Kampung 

Jawa tersebut, sebab dalam usaha produksi seperti kurangnya modal yang 

dimiliki oleh masyarakat. Modal usaha masyarakat diketahui relatif sangat 

terbatas. Keterbatasan modal tersebut menyebabkan masyarakat kurang dapat 

mengembangkan potensi dalam produksi. Kecilnya skala produksi yang 

disebabkan kurangnya peralatan dan produksi masih dengan cara tradisional 

menyebabkan terbatasnya hasil produksi dan kecepatan produksi. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat dalam mengelola perkebunan serta mengembangkan 

kualitas produknya. 
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Dengan melihat permasalahan diatas penulis kemudian terdorong 

untuk memilih judul Skripsi, dengan judul“Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Produksi Minyak Kelapa Tradisional Di Desa Lapang Kampung 

Jawa Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dijadikan dasar analisis masyarakat 

dalam pengelolaan minyak kelapa adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa di 

desa Lapang Kampung Jawa? 

2. Bagaimana  dampak pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak 

kelapa terhadap kehidupan masyarakat di desa Lapang Kampung Jawa 

terhadap kehidupan masyarakat? 

C. Batasan Masalah  

Adapun Batasan masalah penelitian ini adalah Pemberdayaan 

Masyarakat melalui produksi minyak kelapa Di Desa Lapang Kampung Jawa. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pemberdayaan Masyarakat melalui Produksi Minyak 

Kelapa dapat meningkatkan perekonomian masyarakat terhadap kehidupan 

masyarakat Di Desa Lapang Kampung Jawa. 
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2. Untuk mengetahui dampak Pemberdayaan Masyarakat melalui Produksi 

Minyak Kelapa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Di Desa 

Lapang Kampung Jawa. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam bidang sosial, serta memberikan pengetahuan kepada mahasiswa 

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam terkait dengan Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Produksi Minyak Kelapa dalam setiap aspek 

kehidupan. Terkhususnya pada Masyarakat Desa Lapang Kampung Jawa 

Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur.  

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada:  

a. Bagi Penulis 

Agar penulis dapat memberikan pengalaman berfikir melalui 

penulis dan penyusunan skripsi, sehingga dapat menabah pengetahuan, 

pengalaman dan menambah wawasan dalam hal ilmu pengembangan 

masyarakat islam. 

b. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

masukan bagi pengembangan keilmuan yang diharapkan dapat diambil 

manfaatnya oleh pembaca serta menjadi referensi bagi penelitian 
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selanjutnya, dan memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat 

terkait pemberdayaan masyarakat dalam produksi minyak kelapa. 

F. Pengertian Judul 

Pemberdayaan adalah proses, cara, perbuatan memberdayakan.
13

 

1. Masyarakat adalah sehimpunan manusia hidup bersama dalam suatu 

tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu.
14

 

2. Produksi adalah proses mengeluarkan hasil.
15

  

3. Minyak adalah zat cair berlemak, biasanya kental, memiliki massa jenis 

yang lebih kecil dari air, dan tidak larut dalam air.
16

 

4. Kelapa adalah tumbuhan palem yang berbatang tinggi, buahnya tertutup 

sabut dan tempurung yang  keras, di dalamnya terdapat daging yang 

mengandung santan dan air, merupakan tumbuhan serba guna.
17

                                                             
13

Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa , “Pemberdayaan” 

https://kbbi.kemdikbud.go.id /entri/pemberdayaan (Diakses 2022). 
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Kajian Filsafat Sosial)” dalam Jurnal Aqidah-Ta, IV, 2 (Makassar, 2018), hlm. 273. 
15

Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa , “Produksi” 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/produksi  (Diakses 2022). 
16

Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa , “Minyak” 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minyak (Diakses 2022). 
17

Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa , “Kelapa” 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kelapa (Diakses 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Lapang, Kampung Jawa, yang terletak 

di Kecamatan Teor, Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku, 

Indonesia. Desa Lapang dengan koordinat lintang -4.7630548 bujur: 

131.7337002 dan ketinggian wilayah berkisar satu hingga 12 mdpl. Desa ini 

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Desa Lapang 

merupakan lokasi penelitian yang dipilih karena memiliki keunikan dalam 

sistem pertanian tradisional dan potensi sumber daya alam yang signifikan. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi penelitian adalah kelompok atau kumpulan individu, objek, 

atau peristiwa yang relevan dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 

Populasi penelitian biasanya dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang 

sesuai dengan fokus penelitian, seperti usia, jenis kelamin, lokasi geografis, 

dan sebagainya. Populasi penelitian dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, 

lingkungan, atau benda-benda yang dapat diteliti. Populasi penelitian yang 

tepat dan relevan sangat penting untuk memastikan validitas hasil penelitian 

dan generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas.
45

 

Sampel penelitian adalah sebagian kecil atau subset dari populasi 

penelitian yang dipilih untuk diobservasi atau diukur dalam suatu penelitian. 

Sampel dipilih dengan tujuan untuk merepresentasikan karakteristik populasi 

                                                             
45
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secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dari sampel dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar. Sampel penelitian dipilih 

dengan mempertimbangkan metode sampling yang tepat dan sesuai dengan 

tujuan penelitian, sehingga dapat menghasilkan hasil yang akurat dan dapat 

diandalkan.
46

 

Populasi target yaitu masyarakat Desa Lapang Kampung Jawa 

Kecamatan Teor Kabupaten Seram Bagian Timur Provinsi Maluku Indonesia 

yang berpotensi terlibat dalam produksi minyak kelapa dan menerima dampak 

dari kegiatan produksi minyak kelapa. 

Jenis sampel digunakan adalah purposive sampling, yaitu suatu teknik 

pemilihan sampel dalam penelitian di mana sampel dipilih secara sengaja atau 

dengan tujuan tertentu, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam teknik ini, peneliti memilih subjek atau unit 

sampel yang dianggap memiliki karakteristik atau pengalaman yang relevan 

dengan topik penelitian atau tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif dan 

kuantitatif, teknik ini akan digunakan ketika populasi yang diteliti terlalu besar 

untuk dipilih seluruhnya sebagai sampel, atau ketika populasi tersebut terlalu 

sulit diakses atau tidak homogen.
47
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Populasi target yaitu seluruh masyarakat Desa Lapang Kampung Jawa 

kecamatan teor kabupaten seram bagian timur provinsi maluku indonesia yang 

menerima dampak dari kegiatan produksi minyak kelapa. 

Berikut kriteria sampel yang dianggap relevan dan digunakan dalam penilitian 

ini adalah: 

1. Petani Kelapa:  

Hal ini di karenakan mereka merupakan kelompok utama yang terlibat 

dalam produksi minyak kelapa. Mereka memiliki pengetahuan dan 

pengalaman langsung dalam bercocok tanam dan mengelola kebun kelapa. 

Data yang diperoleh dari petani kelapa dapat memberikan informasi 

tentang dampak pemberdayaan mereka melalui produksi minyak kelapa, 

termasuk perubahan dalam pendapatan, peningkatan kualitas hidup, dan 

perubahan pola kerja. 

2. Pembuat Minyak Kelapa:  

Hal ini mempertimbangkan mereka sebagai pelaku utama dalam proses 

pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa. Melibatkan pembuat minyak 

kelapa dalam penelitian memungkinkan peneliti untuk memahami dampak 

pemberdayaan pada aspek produksi dan pemasaran minyak kelapa. Data 

dari pembuat minyak kelapa dapat mengungkapkan perubahan dalam 

pendapatan, peningkatan kapasitas produksi, dan efisiensi dalam 

pengolahan minyak kelapa. 
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3.  Pemanjat Kelapa:  

Hal ini disebabkan karena mereka memiliki peran khusus dalam 

mengumpulkan buah kelapa dari pohon kelapa. Penelitian dapat 

mengungkapkan dampak pemberdayaan pada aspek pekerjaan fisik dan 

keselamatan kerja para pemanjat kelapa. Data yang diperoleh dapat 

menggambarkan perubahan dalam kondisi kerja, penggunaan alat bantu, 

dan pengaruh pemberdayaan terhadap kesejahteraan pemanjat kelapa. 

4. Kepala Desa:  

Hal ini didasarkan karena memiliki peran penting dalam mengelola 

kegiatan di desa, termasuk dalam pengembangan industri minyak kelapa. 

Kepala desa dapat memberikan perspektif tentang dampak pemberdayaan 

masyarakat secara keseluruhan, langkah-langkah yang diambil untuk 

mendukung produksi minyak kelapa, dan peran pemerintah dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan. Data dari kepala desa juga dapat 

mengungkapkan tantangan, peluang, dan strategi yang terkait dengan 

pengembangan industri minyak kelapa di desa. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah metode atau teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi atau data dalam penelitian. Berikut adalah 

beberapa contoh teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

penelitian: 
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1. Observasi  

Teknik ini melibatkan pengumpulan data dengan mengamati dan mencatat 

apa yang terjadi di lapangan. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, 

yaitu ketika peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang diamati, atau non-

partisipatif, yaitu ketika peneliti hanya mengamati tanpa terlibat 

langsung.
48

 

2. Wawancara  

Teknik ini melibatkan pengumpulan data melalui pertanyaan yang 

diajukan kepada responden secara langsung. Wawancara dapat dilakukan 

secara tatap muka atau melalui telepon.
49

 

3. Studi Dokumen  

Teknik ini melibatkan pengumpulan data melalui dokumen seperti 

laporan, jurnal, catatan, dan dokumen lainnya yang relevan dengan topik  

penelitian.
50

 

4. Kajian Literatur  

Teknik ini melibatkan tinjauan komprehensif dan analisis kritis terhadap 

literatur yang telah diterbitkan sebelumnya tentang topik penelitian 

tertentu. Peneliti melakukan pencarian dan pembacaan terhadap artikel 

ilmiah, buku, tesis, atau publikasi lainnya yang relevan dengan topik yang 

sedang diteliti. Kajian literatur membantu peneliti memahami penelitian 
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yang telah dilakukan sebelumnya, mengidentifikasi kekosongan 

pengetahuan, dan membangun dasar teoritis untuk penelitian mereka. 

5. Sumber Data Online 

Sumber data online digunakan sebagai tambahan dalam pengumpulan 

data, dengan melakukan pencarian dan penelusuran informasi dari situs-

situs web yang relevan. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan apabila data yang dibutuhkan sudah 

terkumpul. Data tersebut berasal dari hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Analisis data adalah proses yang melibatkan pemecahan data 

menjadi komponen-komponen kecil, memeriksa dan menginterpretasikan 

informasi yang terkandung dalam data tersebut untuk menghasilkan 

kesimpulan yang bermanfaat.
51

 

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan thematic analysis 

atau analisis tematik. Analisis tematik adalah proses pencarian dan penafsiran 

pola-pola dalam data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, observasi, atau 

sumber data lainnya. Analisis tematik bertujuan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul dari data dan mengorganisasi data tersebut dalam 

kategori-kategori yang saling terkait.
52

 

Metode analisis tematik digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis data wawancara dan observasi. Analisis tematik akan 
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mengidentifikasi tema atau pola tertentu dalam data pemberdayaan 

masyarakat melalui produksi minyak kelapa Desa Lapang Kampung Jawa 

Kecamatan Teor yang terkumpul dan mengelompokkannya menjadi kategori 

atau tema.  

Berikut adalah tahapan analisis data dengan menggunakan metode 

analisis tematik yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini:
53

 

1. Menyusun Bahan Yang Akan Dianalisis 

Data atau bahan penelitian dari sumber-sumber yang relevan 

dikumpulkan, seperti laporan kegiatan, hasil wawancara, dokumen-

dokumen terkait produksi minyak kelapa dan pemberdayaan masyarakat, 

dan sumber informasi lain yang relevan. 

2. Membaca Dan Memahami  

Bahan yang telah dikumpulkan dibaca dan dipahami, yaitu seluruh bahan 

yang telah dikumpulkan, termasuk catatan hal-hal penting atau kesimpulan 

yang diperoleh. 

3. Memberi Label Dan Mengkategorikan Bahan  

Memberi label dan mengkategorikan bahan berdasarkan topik atau tema 

tertentu yang berkaitan dengan tujuan penelitian.  

4. Menganalisis bahan Analisis data  

Dilakukan dengan membaca setiap data yang telah diberi label dan 

dikategorikan, lalu dicatat informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam hal ini, informasi yang relevan adalah informasi yang 
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berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak 

kelapa dan dampaknya terhadap perekonomian masyarakat. 

5. Memberi Interpretasi  

Setelah analisis dilakukan, memberikan interpretasi pada data dengan 

menjelaskan makna dan signifikansi dari setiap tema atau topik yang telah 

dianalisis. Interpretasi ini harus sesuai dengan tujuan penelitian dan 

menggambarkan hasil analisis secara rinci. 

6. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Hasil Analisis Dan Interpretasi Yang 

Telah Dilakukan 

Menariklah kesimpulan yang terkait dengan tujuan penelitian. Misalnya, 

apakah pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa efektif 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Lapang Kampung 

Jawa. 

7. Membuat Laporan Penelitian  

Membuat laporan penelitian yang berisi hasil analisis data, interpretasi, 

dan kesimpulan yang telah diperoleh. Laporan ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi bagi pihak-pihak yang tertarik dengan topik yang sama 

atau sebagai saran untuk pengambilan kebijakan yang lebih baik di masa 

depan. 

E. Validitas Dan Reliabilitas Data 

Setelah melakukan analisis data, selanjutnya dilakukan validitas dan 

reliabilitas data adalah dua hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

penelitian untuk menjamin keakuratan dan keandalan data yang dikumpulkan. 
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Validitas data mengacu pada keakuratan data yang dikumpulkan, sementara 

reliabilitas data mengacu pada keandalan data yang dikumpulkan.
54

 Untuk 

menjamin validitas dan reliabilitas data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga teknik, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metodologis, 

dan member checking. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber adalah teknik penelitian yang melibatkan 

penggunaan beberapa sumber data yang berbeda dalam satu penelitian 

untuk memperkuat validitas dan keandalan temuan penelitian. Teknik ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian didukung oleh 

berbagai sumber yang berbeda dan tidak hanya berasal dari satu sumber 

data saja. Triangulasi sumber melibatkan penggunaan beberapa jenis 

sumber data dalam satu penelitian. Misalnya, menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumen terkait untuk mengumpulkan data.
55

 

Triangulasi sumber digunakan untuk memvalidasi data yang diperoleh 

dari sumber yang berbeda, Dalam hal ini, data yang diperoleh dari sumber 

yang ada akan dibandingkan untuk memastikan keakuratan dan keabsahan 

data yang diperoleh. Berikut cara yang diterapkan pada penelitian ini: 

a. Wawancara  

Melakukan wawancara dengan stakeholder yang telah ditentukan, 

untuk memperoleh informasi tentang pandangan dan pengalaman 
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terkait pemberdayaan masyarakat yang ada melalui produksi minyak 

kelapa. Wawancara juga dilakukan untuk mengetahui dampak 

produksi minyak kelapa terhadap masyarakat. 

b. Observasi  

Melakukan pengamatan partisipatif di lapangan untuk mengamati 

secara langsung kegiatan produksi minyak kelapa dan dampaknya 

terhadap perekonomian masyarakat. Pengamatan dilakukan dengan 

bergabung dalam kegiatan produksi atau mengunjungi lokasi produksi 

secara berkala. 

c. Dokumen Dan Arsip  

Analisis dokumen setempat mengenai produksi minyak kelapa dan 

pemberdayaan masyarakat di wilayah penelitian diantaranya dokumen 

kebijakan pemerintah, data statistik, dan jurnal terkait. 

2. Triangulasi Metodologis  

Triangulasi metodologis digunakan untuk memvalidasi data yang 

terkumpul dari teknik pengumpulan data yang berbeda, yaitu wawancara 

dan observasi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh keakuratan dan 

keabsahan data yang diperoleh.
56

 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dengan cara: 

a. Membandingkan metode yang digunakan dalam penelitian dengan 

penelitian sebelumnya tentang produksi minyak kelapa dan 
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pemberdayaan masyarakat, untuk memastikan konsistensi dan validitas 

metodologis.  

b. Membandingkan data dari wawancara dengan data dari observasi 

langsung di tempat lokasi, untuk memastikan konsistensi data dari 

kedua sumber. 

3. Member Checking  

Member checking digunakan untuk memastikan keabsahan data yang 

terkumpul dengan meminta masukan atau pendapat dari informan yang 

terlibat dalam penelitian. Member checking adalah proses untuk 

memeriksa keakuratan data dengan melibatkan partisipan atau orang-orang 

yang terlibat dalam penelitian. Setelah data dikumpulkan, peneliti akan 

meminta partisipan atau orang-orang yang terlibat dalam penelitian untuk 

memeriksa keakuratan data dan memberikan umpan balik jika ada 

kesalahan atau ketidakakuratan data. Dengan memberikan umpan balik ini, 

data dapat diperbaiki dan diperbaiki sehingga akurasi data dapat 

ditingkatkan.
57

 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan dengan cara: 

a. Menghubungi responden atau partisipan terkait untuk memverifikasi 

ulang temuan yang telah diperoleh, untuk memverifikasi temuan 

penelitian dan memperjelas hasil penelitian yang telah diperoleh. 

b. Membuat laporan yang ringkas dan mudah dipahami, bahwa temuan 

telah cocok dan sesuai dengan yang disampaikan atau ditemui, maupun 
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menambahkan masukkan atau perbaikkan apabila pernyataan kurang 

atau tidak sesuai. 

Dengan melakukan triangulasi sumber, triangulasi metodologis, dan 

member check, peneliti berharap penelitian skripsi ini dijamin kualitas dan 

keakuratannya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum pada bab sebelumnya 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :  

1. Pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa di desa 

Lapang Kampung Jawa yang ditemukan, hanya terdapat pada pemberian 

mesin parut kelapa tanpa adanya upaya yang lebih komprehensif. 

Sehingga pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa di 

desa Lapang Kampung Jawa masih belum optimal. Pengembangan produk 

minyak kelapa oleh masyarakat terhambat oleh keterbatasan modal usaha. 

Kebutuhan modal usaha masyarakat perlu diperhatikan. Hal ini akan 

membantu masyarakat dalam mengatasi kendala modal yang seringkali 

menjadi hambatan dalam pengembangan usaha. Pengembangan produk 

minyak kelapa oleh masyarakat juga terhambat oleh keterbatasan 

pengetahuan masyarakat. Diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam pengembangan produk minyak kelapa. 

Diperlukan peran pemerintah yang lebih aktif dan komprehensif dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa. Pemerintah 

perlu menyediakan tidak hanya mesin parut kelapa, tetapi juga pelatihan, 

pendampingan, dan bimbingan yang berkelanjutan untuk membantu 

masyarakat mengoptimalkan produksi dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan. 
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2. Dampak pemberdayaan masyarakat melalui produksi minyak kelapa di 

desa Lapang Kampung Jawa yang ditemukan, diantaranya adalah: 

meningkatnya pendapatan walau peningkatan yang dirasakan oleh 

masyarakat hanya sedikit, adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat 

walau tidak signifikan, adanya peningkatan dalam rasa pembangunan oleh 

masyarakat namun pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat yang 

dirasakan dapat ditingkatkan lagi, serta adanya usaha dalam 

mengembangkan industri minyak kelapa yang berkelanjutan oleh 

masyarakat namun perlu adanya peningkatan potensi yang ada dan perlu 

adanya kerjasama, bantuan dalam pemberdayaan lebih lanjut lagi. 

B. Saran  

Berdasarkan apa yang ditemukan dalam penelitian, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Pemerintah perlu memberikan pelatihan, pendampingan, dan bimbingan 

yang berkelanjutan kepada masyarakat dalam produksi minyak kelapa, 

termasuk perawatan mesin dan kebun kelapa. 

2. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, industri, 

dan masyarakat dalam mengembangkan program pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan tentang produksi minyak kelapa. 

3. Penting untuk memperhatikan masalah modal usaha dengan menyediakan 

program pinjaman modal usaha atau mencari kemitraan dengan lembaga 

keuangan atau investor yang tertarik pada sektor minyak kelapa. 
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Lampiran 3      Lampiran 4  

Kelapa Tua Yang Telah Diseleksi   Proses Membelah Kelapa 

 

       

Lampiran 5      Lampiran 6   

Kelapa Yang Telah Dibelah    Proses Pemarutan Kelapa 
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Proses Pemarutan Menggunakan Mesin   Kelapa Yang Telah Di 

Parut 
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Proses Peremasan Kelapa  Proses Pemerasan Kelapa Menjadi Santan 
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Lampiran 11 

Menaruh Santan Di Wadah Yang Selanjutnya Akan Didiamkan Tiga Hari 
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Santan Akan Didiamkan Tiga Hari   Santan Yang Akan 

Didiamkan 
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Proses Memanaskan Santan     Proses Memisahkan Minyak 

Yang Telah Didiamkan 
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Proses Pengemasan    Wawancara Dengan Petani Kelapa  
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Lampiran 18 

Wawancara Dengan Pembuat Minyak Kelapa (Binyaro Rumakelrat) 

 

  

Lampiran 19 

Minyak Kelapa Tradisional Yang Telah Di Kemas 
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